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DAFTAR NOTASI

K = faktor panjang efektif

L = panjang tak tertumpu lateral komponen struktur tekan
r = jari-jari girasi
Fe =tegangan tekuk elastis

Per = beban kritis komponen tekan

y  =rasio perbandingan panjang sambungan (Lc) terhadap panjang bresing (L)
A =kelangsingan lentur
ke = kekakuan lateral

K,, = faktor panjang efektif bresing

P. = kekuatan asksial yang dibutuhkan

e = eksentrisitas

P. = kapasitas kuat tekan pelat sambungan dalam menahan beban aksial
M. = kapasitas kuat tekan pelat sambungan dalam menahan momen lentur
o, =tegangan ekuivalen

D = beban mati

L = beban hidup lantai

Lr = beban hidup lantai atap

S =beban salju

R =beban air hujan

W = Dbeban angin

E = beban gempa

F, =tegangan leleh baja

[D] = matriks elastisitas bahan atau constitutive matrix untuk material isotropik

{q} = beban terdistribusi

~

o

—
1

beban terpusat

=
I

matriks hubungan regangan-perpindahan yang tergantung dari fungsi bentuk
elemen

[K] = matriks kekakuan struktur global

n = jumlah elemen

{d} = perpindahan titik-titik nodal pada sebuah elemen

{U} = vektor dari d.o.f.
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H =tinggi profil

L = panjang bresing diskontinu

Lc = panjang pelat sambungan tengah

W = lebar pelat buhul

t = tebal pelat buhul

gl =jarak antara ujung pelat buhul dengan HSS kontinu

g2 = jarak antara ujung HSS diskontinu dengan tepi pelat sambungan atas.

g3 = jarak antara ujung HSS diskontinu dengan ujung pelat sambungan tengah dari
HSS kontinu

e = jarak baut ke tepi pelat

Pmax = beban tekan maksimum analisis ANSYS
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